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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat diketahui secara lebih 

mendalam tentang orientasi keberagamaan pada muallaf. Dalam agama lamanya 

responden cenderung pada Orientasi Keberagamaan Quest. Hal itu tidak terlepas 

dari banyaknya pertanyaan-pertanyaan eksistensial yang dikembangkan oleh 

responden terkait dengan kebenaran yang diajarkan di agama lamanya. Proses 

konversi yang dilakukan responden pun cenderung karena sebuah hidayah dari 

Tuhan, yang pada awalnya responden mengalami sebuah kegelisahan dan 

keraguan terhadap ajaran agama lamanya. Pada akhirnya responden temukan 

jawabannya atas pertanyaan-pertanyaan hidupnya di dalam agama Islam.

Keputusan untuk melakukan konversi agama tentunya akan menyebabkan 

dampak sosial dan implikasi psikologis bagi pelakunya, dimana tekanan keluarga 

dan lingkungan yang tidak setuju dengan perilaku konversi tersebut akan 

mengganggu individu yang melakukan konversi agama. Akan tetapi, tidak semua 

keluarga maupun lingkungan menolak perilaku konversi tersebut. Sebagian 

keluarga maupun lingkungan yang sangat menghargai sebuah perbedaan akan bisa 

menerima pilihan hidup seseorang terkait konversi agama.

Dengan agama barunya di Islam, responden cenderung pada orientasi 

keberagamaan intrisnik. Hal tersebut diindikasikan dari bagaimana responden 

menempatkan agama Islam di dalam kehidupannya. Dengan responden berani 
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menolak beberapa tawaran materi terkait dengan responden untuk kembali ke 

agama lamanya serta responden sudah sangat paham dengan manfaat dari 

perintah-perintah dalam islam terutama sholat.

B. Saran

Beberapa saran yang ingin disampaikan melalui penelitian Orientasi 

Keberagamaan Pada Muallaf ini ditujukan kepada beberapa pihak, antara lain:

1. Bagi Responden Penelitian

Responden perlu menjalin komunikasi dan berbagi pengalaman 

dengan muallaf yang lain untuk membantu proses penyesuaian diri yang lebih 

optimal, selain itu responden harus terus berusaha untuk mempelajari Islam 

baik secara mandiri maupun dengan bimbingan orang lain dan meneguhkan 

keyakinan atas tindakan konversi agama yang telah dilakukan.

2. Bagi Komunitaa Agama, Yayasan Pembinaan Muallaf

a. Menyediakan akses informasi yang lebih luas dan mudah bagi para 

muallaf untuk mengetahui informasi dan mendapatkan bimbingan tentang 

Islam.

b. Memberikan dukungan dan bantuan bagi muallaf dalam menghadapi 

berbagai resiko, tekanan eksternal yang dihadapi terkait tindakan konversi 

agama yang dilakukannya.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya

Diharapkan bagi peneliti selanjutnya agar bisa menggali lebih dalam 

lagi terkait oriantasi keberagamaan pada muallaf, baik dari segi internal 

maupun eksternal agar tidak ada kekurangan dalam mengumpulkan informasi 
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dari responden. Lebih mampu melakukan pendekatan lagi kepada responden 

agar responden dapat merasa nyaman dan mengungkapkan informasi 

sebanyak-banyaknya kepada peneliti. 


